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Abstract
This research is conducted to increase learning motivation through the application of learning media.
Meme on PDF (MoP) is utilised as an effort to increase student motivation in business economics subjects
in class X of Accounting Program at Vocational High School in Karanganyar Regency. The Classroom
Action Research consists of two cycles, with each cycle consisting of two meetings. Each cycle's research
approach involves action planning, action implementation, observation and interpretation, as well as
analysis and reflection. Data on learning motivation derived from questionnaires, observations, and docu-
mentation of student actions. The data then is analysed using comparative descriptive statistics and criti-
cal analysis approaches. Triangulation techniques are used to verify the data's validity. The findings of
this study demonstrate that the implementation of Meme on PDF (MoP) as learning media in pre-action,
cycle I, and cycle II can increase the motivation to learn business economics for class X students at ac-
counting vocational schools in Karanganyar. In this study, the indicator of learning motivation accom-
plishment is set to 75%. In cycle II, each indication of motivation increases by a percentage, with four in-
dicators receiving a good predicate and one receiving an adequate predicate and achieving the minimum
aim of success. This research concludes that by using Meme on PDF (MoP) as learning media, it is possi-
ble to improve student learning motivation in business economics subjects in class X of Accounting Pro-
gram at Vocational High School in Karanganyar Regency
Keywords: Meme Learning Media, Learning Motivation, Classroom Action Research,

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar melalui penerapan media pembelajaran
Meme on PDF (MoP) sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi
bisnis kelas X Program Studi Akuntansi SMK di Kabupaten Karanganyar. Penelitian Tindakan Kelas ini
terdiri dari dua siklus, yang setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Prosedur penelitian setiap siklus
meliputi perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan interpretasi, serta analisis dan
refleksi. Data motivasi belajar didapat dari hasil angket, observasi, dan dokumentasi aktivitas siswa.
Analisis data menggunakan statistik deskriptif komparatif dan teknik analisis kritis. Validitas data
menggunakan triangulasi metode. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran
Meme on PDF (MoP) dapat meningkatkan motivasi belajar ekonomi bisnis siswa kelas X SMK akuntansi
di Karanganyar pada pratindakan, siklus I, dan siklus II. Indikator capaian motivasi belajar pada penelitian
ini ditetapkan sebesar 75%. Pada siklus II mengalami peningkatan persentase pada setiap indikator moti-
vasinya dengan empat indikator mendapat predikat baik dan satu indikator mendapatkan predikat cukup
dan telah mencapai target minimum keberhasilan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa melalui penerapan
media pembelajaran Meme on PDF (MoP) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi bisnis siswa kelas X SMK di Kabupaten Karanganyar.
Kata Kunci: Media Pembelajaran Meme, Motivasi Belajar, Penelitian Tindakan Kelas
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PENDAHULUAN

Motivasi memegang peran penting se-
bagai langkah awal dalam proses pembelajaran.
Pendidik sangat perlu untuk meningkatkan moti-
vasi setiap siswa guna menarik ketertarikan
siswa pada pembelajaran (Saomi, Murtono, &
Ismaya, 2021). Adanya pembelajaran daring saat
ini, menimbulkan motivasi belajar siswa cender-
ung menurun. Diperkuat penelitian oleh Ca-
hyani, Listiana, dan Larasati (2020) yang
mengemukakan bahwa motivasi belajar 344
siswa SMA/SMK/MA di Indonesia dengan re-
sponden 92 siswa laki-laki dan 252 siswa per-
empuan ketika mengikuti pembelajaran jarak
jauh di masa pandemi COVID-19 ini mengalami

penurunan.

Berdasarkan hasil wawancara guru mata
pelajaran ekonomi bisnis di salah satu SMK di
Karanganyar yang menyatakan bahwa hampir
semua siswa kurang antusias dalam belajar,
mereka cenderung pasif dalam menanggapi
pernyataan ataupun pertanyaan dari guru. Se-
mentara itu, hasil wawancara oleh lima orang
siswa. Mereka menyatakan kejenuhan dan
penurunan semangat akan pembelajaran dikare-
nakan media pembelajaran yang membosankan
dan peserta didik berargumen bahwa penamba-
han visual akan membuat semangat dalam pem-
belajaran dengan catatan tidak berbentuk video
dikarenakan semua guru telah memakai media
tersebut dan selain memenuhi storage dan kuota
siswa merasa bingung dan sulit memahami ma-

teri.

Berdasarkan hasil wawancara dan angket
tersebut, dapat diidentifikasi faktor pokok

penyebab permasalahan motivasi belajar siswa

tersebut adalah monotonnya media pembelajaran
yang digunakan guru dan perlu adanya perbai-
kan media pembelajaran yang lebih menarik.
Oleh karena itu, sangat penting penelitian tinda-

kan ini perlu dilakukan.

Bertitik tolak pada permasalahan pokok
tersebut dirumuskan permasalahan penelitian
yaitu apakah penerapan media pembelajaran
Meme on PDF (MoP) dapat meningkatkan moti-
vasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi
bisnia kelas X Program Studi Akuntansi SMK di
Kabupaten Karanganyar. Sejalan dengan rumu-
san permasalahan tersebut tujuan penelitian tin-
dakan ini yaitu meningkatkan motivasi belajar
siswa padaata pelajaran ekonomi bisnis kelas X
Program Studi Akuntansi SMK di Kabupaten
Karanganyar.

Teori motivasi berdasarkan kebutuhan
(needs) vyang dikemukakan oleh Abraham
Maslow (Uno, 2016, 6-7) bahwa secara hier-
arkisnya, manusia memiliki kebutuhan yang ter-
pendam didalam dirinya. Adapun kebutuhan ter-
sebut meliputi Kebutuhan
(Physiological Needs), Kebutuhan akan Rasa
Aman (Safety Needs), Kebutuhan akan Kasih
Sayang dan Rasa Memiliki (Belongingness and
Love Needs), Kebutuhan Berhak Dihargai dan
Dihormati (Self-Esteem Needs), dan Kebutuhan
akan Aktualisasi Diri (Self-Actualization Needs).

Teori ini memiliki ketentuan bahwa apabila

Fisiologis

seseorang telah memenuhi kebutuhan pertama
atau kebutuhan yang paling mendasar yaitu
kebutuhan fisiologis, maka seseorang akan
menginginkan kebutuhan yang kedua, begitu
juga seterusnya hingga kebutuhan tingkat

tertingi yaitu aktualisasi diri.
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Melihat pada dunia pendidikan SMK,
sekolah tentunya harus dapat memberikan
pemenuhan atas kebutuhan dasar siswa
(Mendari, 2010). Maka, apabila guru akuntansi
tersebut mengacu pada teori ini, guru tersebut
akan dapat mengambil sebuah tindakan untuk
memenuhi kebutuhan dasar siswa tersebut salah
satunya dengan memenuhi kebutuhan rasa aman
dengan bentuk implementasi menerapkan media
pembelajaran yang menarik dilengkapi dengan
unsur visual. Selanjutnya kebutuhan siswa terse-
but akan terpenuhi dan setelah itu siswa akan
terus meningkat kebutuhannya ke tingkat
tertinggi yaitu aktualisasi diri. Meningkatnya
kebutuhan siswa tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa motivasi belajar ekonomi bisnis siswa
akuntansi tersebut meningkat dan pembelajaran
menjadi lebih efektif.

Indikator motivasi atau unsur yang men-
dukung siswa dalam perubahan perilaku dalam
belajar peneliti mengambil argumen yang
dikemukakan oleh Sudjana (2016:61) dengan
penjabaran sebagai berikut: (a) Memiliki ket-
ertarikan dan memberikan perhatiannya pada
pembelajaran; (b) Antusias dalam mengerjakan
tugas yang diberikan; (c) Memiliki komitmen
dalam pengerjaan tugas-tugas yang diberikan;
(d) Anggapan siswa terkait stimulus yang telah
diterapkan guru; (e) Cenderung merasa puas dan
senang akan tugas yang diberikan guru.

Meme merupakan sebuah ide atau gaga-
san berupa foto, gambar, video dilengkapi
dengan penambahan kata-kata yang berasal dari
sumber tertentu yang memiliki sifat menghibur.
Pemanfaatan meme diperluas sebagai sebuah

media pembelajaran. Meme termasuk jenis me-
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dia pembelajaran media visual (Aghni, 2018).
Melalui penelitian Reguera dan Cabrera, (2020)
yang menggunakan meme sebagai sebuah tugas
mahasiswa dalam menjelaskan materi pada kelas
online imunologi memberikan respon positif dan
dorongan keterlibatan siswa akan kelas imu-
nologi meningkat, dari 45 siswa meme yang di-
posting sejumlah 65. Tidak hanya itu, menurut
Suswandari, et al. (2020) bahwa meme dapat
menjadi suatu media pembelajaran pada pem-
belajaran sejarah dan memberikan hasil bahwa
dengan penggunaan meme, pembelajaran men-
jadi ringan dibaca dan pembelajaran berjalan
dengan baik sekaligus menarik.

Mata pelajaran ekonomi bisnis merupa-
kan salah satu mata pelajaran produktif pada
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Program
Studi Akuntansi di Karanganyar.

Meme on PDF (MoP) merupakan sebuah
inovasi modul digital materi pembelajaran yang
disajikan secara singkat, padat, dan jelas
dilengkapi dengan ilustrasi disetiap halamannya
serta penambahan meme sebagai kolabolator
untuk memvisualisasikan materi. Kelebihan me-
dia pembelajaran ini disajikan secara menarik,
menghibur, dan membantu siswa dalam pema-
haman materi. Kelemahannya terdapat pada
proses pembuatan, guru dituntut memiliki krea-
tivitas tinggi dalam visualisasi materi kedalam
meme dan tuntutan akan penguasaan aplikasi
atau web pembuatan desain grafis.

Bertitik tolak pada uraian di atas dan ber-
dasarkan kebutuhan siswa kiranya cukup jelas
bahwa untuk memecahkan penurunan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi

bisnis diperlukan adanya media pembelajaran
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yang menarik dengan visual yang menarik dan
tidak berbentuk video. Media pembelajaran yang
tepat untuk diterapkan adalah media pembelaja-
ran Meme on PDF (MoP).

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu
SMKN di Kanganyar. Penelitian ini dil-
aksanakan pada semester gasal 2022/2023.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tin-
dakan Kelas (PTK). Adapun penjabarannya yai-
tu adanya empat komponen dalam penelitian tin-
dakan kelas, yakni : perencanaan (planning), tin-
dakan (acting), observasi (observing), dan re-
fleksi (reflecting) (Farhana, et al., 2019: 29-30).
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas X
AKL 3 SMKN di Karanganyar berjumlah 33
orang dengan jumlah laki-laki enam orang dan
perempuan 27 orang.

Data penelitian yang akan dikumpulkan
terdiri dari data kuantitatif berupa data motivasi
belajar siswa dari hasil pengisian angket dan da-
ta kualitatif berupa hasil konversi kualitatif
terkait dengan motivasi belajar siswa. Teknik
untuk mengumpulkan data diatas menggunakan
observasi, angket, dan rekaman foto kegiatan.

Informasi yang telah dikumpulkan agar
dapat dipercaya dan akurat untuk memperoleh
kesimpulan perlu adanya pemeriksaan validitas
data dan 1si. Teknik validitas data pada
penelitian ini adalah triangulasi metode. Peneliti
menggabungkan metode observasi, angket, dan
dokumentasi. Indikator motivasi pada penelitian
ini telah dinyatakan valid dengan adanya vali-
dasi dari dosen yang dilakukan sebelum tahap

pelaksanaan tindakan.

Teknik analisis data yang telah dik-
umpulkan meliputi analisis data kuantitatif yaitu
menggunakan statistik deskriptif dan analisis
data kualitatif menggunakan Teknik analisis
kritis untuk mengidentifikasi kelebihan dan
kelemahan pembelajaran sebagai refleksi siklus

berikutnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Data Pratindakan

Hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran menunjukkan bahwa guru berar-
gumen peserta didik sangat kurang aktif.
Peserta didik hanya diam dan tidak
merespon penyampaian guru. Selain itu,
media pembelajaran yang digunakan oleh
guru berupa buku paket, microsoft word,
PDF dan video yang penuh akan tulisan
materi kemudian dikirim melalui whatsapp
group dan meminta siswa untuk mempela-
jarinya.

Sementara itu, hasil wawancara oleh
lima orang siswa. Mereka menyatakan ke-
jenuhan dan penurunan semangat akan pem-
belajaran dikarenakan media pembelajaran
yang membosankan dan peserta didik berar-
gumen bahwa penambahan visual akan
membuat semangat dalam pembelajaran
dengan catatan tidak berbentuk video
dikarenakan semua guru telah memakai me-
dia tersebut dan selain memenuhi storage
dan kuota siswa merasa bingung dan sulit
memahami materi.

Hasil data penyebaran angket motivasi
belajar siswa tahap pratindakan dapat dia-

mati pada tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Data Motivasi Belajar Siswa

Pratindakan

Indikator Persen- Tar- Krite- Ketercapai

Motivasi tase get ria an

Memiliki 65,91% 75% Cukup | Belum
ketertari- Tercapai
kan dan
mem-
berikan
perhatiann-
ya pada
pembelaja-

ran

Antusias 65,91% 75% Cukup Belum
dalam Tercapai
mengerjaka
n tugas
yang
diberikan

Memiliki 61,62% 75% Cukup Belum
komitmen Tercapai
dalam
pengerjaan
tugas-tugas
yang
diberikan

Anggapan 65,53% 75% Cukup Belum
siswa Tercapai
terkait
stimulus
yang telah
diterapkan

guru

Cenderung 67,42% 75% | Cukup | Belum
merasa Tercapai
puas  dan
senang
akan tugas
yang
diberikan

guru

(Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2022)

Berdasarkan tabel 1 tersebut maka
dapat diketahui bahwa motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi bisnis
tergolong rendah karena perolehan persen-
tase motivasi belajar kurang dari 75% ada

setiap indikatornya. Hasil dari setiap indi-
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katornya yaitu ketertarikan dan memberikan
perhatiannya pada pembelajaran mem-
peroleh persentase 65,91%, antusias dalam
mengerjakan tugas yang diberikan sebesar
65,91%, memiliki komitmen  dalam
pengerjaan tugas-tugas yang diberikan sebe-
sar 61,62%, anggapan siswa terkait stimulus
yang telah diterapkan guru sebesar 65,53%,
dan cenderung merasa puas dan senang akan
tugas yang diberikan guru sebesar 67,72%.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi bisnis belum sepenuhnya maksi-
mal.

2. Penerapan Media Pembelajaran Meme on
PDF (MoP)

Penelitian ini dilaksanakan dalam
dua siklus yang setiap siklusnya terdapat
dua pertemuan. Adapun uraian singkat se-
tiap siklusnya dijabarkan berikut ini.

Siklus Pertama

Pelaksanaan tindakan dilakukan
dua kali pertemuan dengan setiap per-
temuan dilakukan selama 2 x 25 menit.
Materi pertemuan ini adalah materi
pasar.

Pertemuan pertama dilakukan
secara tatap muka terbatas menerapkan
media pembelajaran Meme on PDF
(MoP). Materi pada pertemuan ini yaitu
pengertian, ciri-ciri, fungsi, dan jenis
pasar.

Pertemuan  kedua  dilakukan
secara daring melalui whatsapp group.
Pertemuan ini merupakan pertemuan

lanjutan materi pada pertemuan sebe-



42

Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 8§ No.3

lumnya dengan penerapan media pem-
belajaran Meme on PDF (MoP). Materi
pada pertemuan ini adalah pasar monopi-
li. Setelah proses pembelajaran selesai,
guru membagikan angket motivasi bela-
jar dan siswa mengisi angket tersebut.
Adapun hasil angket motivasi

belajar siswa pada siklus pertama dapat

diamati pada tabel 2.
Tabel 2. Data Motivasi Belajar Siswa
Siklus I
Indikator Persentase Target Kriteria Ketercapaian
Motivasi
Memiliki 67.55% T5% Cukup Belum Tercapai
ketertarikan  dan
memberikan
perhatiannya pada
p embelajaran
Antusias  dalam  69.95% T5% Cukup Belum Tercapai
mengerjakan tugas
yang diberikan
Memiliki 61.87% T5% Cukup Belum Tercapai
komitmen  dalam
pengerjaan tugas-
tugas yang
diberikan
Anggapan  siswa  66,16% 75% Cukup Belum Tercapai
terkait  stimulus
yang telah
diterapkan guru
Cenderung merasa 69,32% T5% Cukup Belum Tercapai

puas dan senang
akan tugas yang

diberikan guru

(Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2022)

Berdasarkan tabel 2. memberikan
penjelasan apabila dibandingkan dengan
tahap pratindakan pada siklus ini setiap
indikator mengalami peningkatan, indi-
kator ketertarikan dan memberikan per-
hatiannya pada pembelajaran meningkat
1,64%, antusias dalam mengerjakan tu-
gas yang diberikan meningkat 4,04%,
memiliki komitmen dalam pengerjaan
tugas-tugas yang diberikan meningkat
0,25%, anggapan siswa terkait stimulus

yang telah diterapkan guru meningkat

0,63%, dan cenderung merasa puas dan
senang akan tugas yang diberikan guru
meningkat 1,89%. Oleh karena itu, moti-
vasi belajar siswa meningkat secara sig-
nifikan dari tahap pratindakan akan tetapi
belum memenuhi target ketercapaian
yang telah ditetapkan.

Hasil observasi terkait penerapan
media pembelajaran Meme on PDF
(MoP) pada mata pelajaran ekonomi
bisnis dapat diamati pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Observasi Keterlaksanaan
Media Pembelajaran Meme on PDF
(MoP) Siklus 1

Kegiatan Rata-
No. P:rgnhela Saran Skor Rata % Predikat
. Skor
Kegiatan "
! Pendahuluan 4 80 80,00% Baik
. Sangat
el L
7 Kegiatnlni 95 00 9000% gy
Kegiatan ” o, Sangat
3 Penutup 2,75 9167  91,67% Baik
Sangat
Rata-Rata 542 8723 B8722% Baik

(Sumber : Hasil Olah Data Keterlaksa-
naan Media pembelajaran Meme on PDF
(MoP), 2022)

Bertitik tolak pada tabel 3. dapat
diperoleh informasi bahwa kegiatan
mengajar dengan penerapan media pem-
belajaran Meme on PDF (MoP) pada si-
klus pertama terdiri dari tiga kegiatan
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Berdasarkan tabel
tersebut memperoleh rata-rata keterlaksa-
naan kegiatan sebesar 87,22% dengan
predikat sangat baik dan telah melampaui
batas peresentase minimum keterlaksa-
naan yang telah ditetapkan yaitu 80%.

Siklus I dengan penerapan me-
dia pembelajaran Meme on PDF (MoP)
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berdasarkan angket dan hasil observasi
berdampak pada peningkatan motivasi
belajar peserta didik akan tetapi, belum
memenuhi target minimum keberhasilan.
Oleh karena itu, perlu diadakannya per-
baikan dengan dilakukannya siklus II.
Berikut merupakan kekurangan
yang ditemukan dari pihak guru saat
pelaksanaan siklus I:
1) Kurang maksimalnya dalam mana-

jemen waktu
2) Penjelasan guru terlalu terburu-buru.

3) Kurang maksimalnya motivasi dari

guru.

4) Guru kurang teliti dalam menyusun
media pembelajaran Meme on PDF
(MoP).

5) Kurang menariknya strategi pembela-

jaran.

Sementara 1itu, berikut merupakan
kekurangan yang ditemukan dari pihak
peserta didik pada tahap siklus I :

1) Peserta didik berbicara sendiri.

2) Peserta didik tidak menanggapi saat

guru bertanya.

3) Kurangnya tanggung jawab peserta
didik akan tugas.

4) Peserta didik tidak memiliki kuota in-

ternet.

5) Perbedaan koneksi internet di setiap

daerah.

SMK. Desember, 2022.
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Berdasarkan hasil analisis data,
maka diperoleh tindakan refleksi sebagai
berikut :

1) Guru lebih memperhatikan pengel-

olaan waktu.

2) Guru mencari strategi mengajar

berorientasi pada siswa.

3) Saat menjelaskan, guru melakukan

penjelasan secara perlahan.

4) Guru melakukan koreksi kembali
terkait materi yang telah disusun
menjadi Meme on PDF (MoP).

5) Guru memberikan apresiasi kepada

siswa.

6) Guru melakukan pendekatan secara
personal sehingga guru dapat mem-

berikan solusi atas permasalahannya.

7) Guru mengingatkan akan tenggat wak-

tu pengumpulan tugas.

8) Guru memberikan rekomendasi men-
cari tempat yang dapat menjangkau

jaringan internet lebih.

9) Guru mengirimkan soal penugasan
melalui whatsaap images sehingga
peserta didik dapat mengirimkan ja-

waban melalui chat.

Siklus Kedua

Pelaksanaan tindakan dilakukan
dua kali pertemuan dengan materi lanju-
tan dari siklus L.

Pertemuan pertama dilakukan

secara daring melalui whatsapp group
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dengan durasi waktu 2x25 menit. Materi
pada pertemuan ini yaitu pasar pasar mo-
nopolistik dan monopsoni.

Pertemuan  kedua  dilakukan
secara tatap muka terbatas dengan durasi
waktu 2x30 menit. Materi pada per-
temuan ini adalah pasar oligopoli dan
oligopsoni. Setelah proses pembelajaran
selesai, guru membagikan angket moti-
vasi belajar dan siswa mengisi angket
tersebut. Adapun hasil angket motivasi
belajar siswa pada siklus ke-dua dapat
diamati pada tabel 4.

Tabel 4. Data Motivasi Belajar Siswa
Siklus IT

Indikator Persentase Target Kriteria Ketercapaian
Motivasi
Memiliki 77.53% T5% Baik Tercapai

ketertarikan  dan

memberikan

perhatiannya pada

pembelajaran

Antusias  dalam  79.55% T5% Baik Tercapai
mengerjakan tugas

yang diberikan

Memiliki 75,00% T5% Cukup Tercapai
komitmen  dalam

pengerjaan  tugas-

tugas yang

diberikan

Anggapan  siswa  76,39% 75% Baik Tercapai
terkait  stimulus

yang telah

diterapkan guru

Cenderung merasa 76,39% 5% Baik Tercapai
puas dan scnang

akan tugas yang

diberikan guru

(Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2022)
Berdasarkan tabel 4. memberikan
penjelasan apabila dibandingkan dengan
siklus I, pada siklus ini setiap indikator
mengalami peningkatan. Indikator ket-
ertarikan dan memberikan perhatiannya
pada pembelajaran meningkat 9,97%,

antusias dalam mengerjakan tugas yang

diberikan meningkat 9,60%, memiliki
komitmen dalam pengerjaan tugas-tugas
yang diberikan meningkat 13,13%, ang-
gapan siswa terkait stimulus yang telah
diterapkan guru meningkat 10,23%, dan
cenderung merasa puas dan senang akan
tugas yang diberikan guru meningkat
7,95%.
Sehubungan dengan hal tersebut,

dapat disimpulkan bahwa pada siklus II
mengalami peningkatan pada siklus sebe-
lumnya dan persentase pada setiap indi-
katornya telah mencapai target minimum
keberhasilan. Oleh karena itu, motivasi
belajar siswa meningkat secara signifikan
dari tahap siklus I dan telah mencapai
target minimum keberhasilan sehingga
tidak diperlukan tindakan lanjutan.

Adapun paparan hasil observasi
keterlaksanaan penerapan media pem-
belajaran Meme on PDF (MoP) pada si-
klus II dapat diamati pada tabel 5.
Tabel 5. Hasil Observasi Keterlaksanaan
Media Pembelajaran Meme on PDF
(MoP) Siklus 11

Kegiatan Rata-
No. PEIEIhEhl'ﬂl‘ﬂﬂ Skor Rata % Predikat
) Skor
Kegiatan " Sangat
! Pendahuluan 5 100 100% Baik
. Sangat
2 o
2 KegiatanInti 65 091 8091% gy
Kegiatan o Sangat
3 Penutup 25 8333 833%% Baik
Sangat
Rata-Rata 467 BEO8  HEO08% Bak

(Sumber : Hasil Olah Data Keterlaksa-
naan Media pembelajaran Meme on PDF
(MoP), 2022)

Hasil data pada tabel 5. memberikan

penjelasan bahwa pada siklus II
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keterlaksanaan penerapan media pem-
belajaran Meme on PDF (MoP) mem-
peroleh rata-rata 88,08% yang termasuk
predikat sangat baik serta telah memen-
uhi target minimum keterlaksanaan.

Hasil analisis dan refleksi berdasar-
kan angket motivasi belajar dan observa-
si keterlaksanaan penerapan media pem-
belajaran Meme on PDF (MoP) pada ma-
ta pelajaran ekonomi bisnis memberikan
dampak pada peningkatan motivasi bela-
jar siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan
hasil angket motivasi belajar pada setiap
indikatornya telah mencapai target mini-
mum keberhasilan dan berdasarkan ob-
servasi keterlaksanaan telah melampaui
batas minimum keterlaksanaan.

Peserta didik tampak tertarik dan
senang dengan penggunaan media pem-
belajaran Meme on PDF (MoP) karena
adanya meme yang bersifat menghibur
dan materi yang disusun dengan tidak
bertele-tele disertai illustrasi pada setiap
halamannya membuat peserta didik lebih
mudah memahami materi, meningkatkan
minat dalam membaca materi dan men-
gurangi rasa bosan dalam belajar
ekonomi bisnis sehingga menumbuhkan
kemandirian dalam belajar. Komitmen
dan keantusiasan akan tugas mengalami
peningkatan. Selain itu, keaktifan peserta
didik meningkat dengan adanya tindakan
percaya diri akan pendapatnya, rasa
berani untuk bertanya, dan memberikan
konfirmasi ketika belum paham akan

penjelasan dari guru.

SMK. Desember, 2022.
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Sementara itu untuk hasil refleksi
dapat dijabarkan sebagai berikut. Adanya
kondisi yang tidak menentu yang
berdampak pada berubahnya sistem
pelaksanaan pembelajaran maka guru
perlu beradaptasi akan perubahan yaitu
dengan meningkatkan kreativitas dalam
pembuatan media pembelajaran yang
inovatif sehingga dapat menarik per-
hatian  peserta didik. Selain itu,
perencanaan pengelolaan kelas yang
menarik dengan orientasi peserta didik
sangat diperlukan selain agar tidak bosan
mendengarkan penjelasan dari guru, hal
tersebut dapat meningkatkan keaktifan
dan jiwa berpikir kritis peserta didik.
Guru juga harus dapat melakukan pen-
dekatan secara personal sehingga guru
dapat menganalisis kebutuhan peserta
didik, kelemahan, dan kelebihan pem-
belajaran sehingga guru dapat membuat
perbaikan atas masalah yang ditemui.

Hasil analisis dan refleksi pada si-
klus II memperoleh kesimpulan bahwa
penerapan media pembelajaran Meme on
PDF  (MoP) pada mata pelajaran
ekonomi bisnis telah melampaui target
minimum keberhasilan yang sudah diten-
tukan sehingga siklus pada penelitian tin-

dakan kelas ini telah selesai.

Perbandingan Hasil Antar Siklus

Hasil perbandingan  motivasi
belajar siswa pada tahap pratindakan,
siklus I, dan siklus II dapat diamati pada
tabel 7.
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Tabel 7. Data Motivasi Belajar Siswa
SMK di Karanganyar Antarsiklus

Indikator Pratindakan Siklus 1 Siklus 11

Memiliki ketertarikan
dan memberikan

perhatiannya pada 65.91% 67.55% 77.53%
pembelajaran

Antusias dalam

mengerjakan tugas 65.91% 69.95% 79.55%
yang diberikan

Memliki komitmen

dalam pengerjaan 61,62% 61.87%  75.00%

tugas-tugas yang
diberikan

Anggapan siswa terkait
stimulus yang telah 65,53% 66,16% 76.39%
diterapkan guru

Cenderung merasa
puas dan senang akan
tugas yang diberikan
guru

67.42% 67.42% T1.27%

(Sumber; Hasil Olah Data Motivasi Bela-
jar Siswa, 2022)

Tabel 7. memberikan penjelasan bahwa
terjadinya peningkatan motivasi belajar
siswa dari tahap pratindakan yang belum
sepenuhnya maksimal kemudian diberla-
kukannya perbaikan pada siklus I apabila
mengamati pada setiap indikatornya be-
lum memenuhi target minimum keber-
hasilan. Siklus II dilaksanakan sebagai
perbaikan dari siklus I, pada siklus II mo-
tivasi belajar naik siginifikan dan pada
setiap indikatornya telah memenuhi tar-
get minimum yang telah ditetapkan. Oleh
karena itu, tidak diperlukan tindakan un-
tuk siklus berikutnya karena penerapan
media pembelajaran Meme on PDF
(MoP) telah memberikan peningkatan
pada motivasi belajar siswa pada mata

pelajaran ekonomi bisnis.

Hasil perbandingan keterlaksanaan
penerapan media pembelajaran Meme on
PDF (MoP) sebagai berikut.

Tabel 8. Perbandingan Hasil Keterlaksa-

naan Penerapan Media Pembelajaran

Meme on PDF (MoP)
N Kegiatan Siklus I Siklus 1
No. "
Pembelajaran  gyor Yo Skor %
Kegiatan
l.  Pendahuluan 4 §0,00% 5 100,00%
2. Kegiatan Inti 9.5 90.,00% 6.5 80,91%
Kegiatan
3. Penutup 2,75 91.67% 25 83.33%
Rata-Rata 542 87.22% 467  88,08%

(Sumber: Hasil Perbandingan Olah Data
Keterlaksanaan Penerapan Media Pem-
belajaran Meme on PDF (MoP), 2022)

Berdasarkan tabel 8. memberikan
penjelasan pada kegiatan pendahuluan
terdapat peningkatan sebesar 20% dari
80% pada siklus I menjadi 100% pada
siklus II. Kegiatan inti mengalami
penurunan sebesar 9,09% yaitu siklus I
sebesar 90% menjadi 80,91% pada siklus
II. Kegiatan penutup mengalami
penurunan 8,34% yaitu siklus I 91,67%
menjadi 83,33% pada siklus II. Meskipun
terdapat penurunan persentase
keterlaksanaan, hasil persentase kegiatan
pada setiap siklus telah memenuhi target
minimum keterlaksanaan yang telah
ditetapkan. Selain itu, apabila melihat
persentase  rata-rata,  keterlaksanaan
kegiatan mengalami kenaikan sebesar
0,86% yaitu dari 87,22% menjadi
88,08% pada siklus II. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa keterleksanaan
penerapan media pembelajaran Meme on
PDF (MoP) mengalami kenaikan.

3. Pembahasan

Hasil perbaikan pada siklus I dan

siklus II berdampak pada perubahan per-
ilaku peserta didik hal tersebut dibuktikan
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dengan adanya observasi dan hasil doku-
mentasi selama pembelajaran berlangsung.
Perubahan tersebut dapat diamati ketika
pratindakan pernyataan siswa akan monoton
dan membosankannya media pembelajaran
guru kemudian setelah diterapkannya media
pembelajaran Meme on PDF (MoP) peserta
didik merasa tertarik pada pembelajaran,
terhibur setelah membaca MoP, dan mudah
memahami materi karena materi disajikan
dengan adanya penambahan meme. Hal ter-
sebut mendukung penelitian (Suswandari,
Absor, & Soleh, 2020) bahwa penerapan
meme sebagai media pembelajaran menjadi-
kan materi ringan untuk dibaca dan pem-
belajaran berlangsung menarik. Selain itu
hal tersebut mendukung pula pada
penelitian (Reguera & Cabrera, 2020) bah-
wa meme bersifat menghibur.

Setelah diterapkannya Meme on
PDF (MoP) peserta didik menjadi antusias
dalam belajar dan aktif dalam menanggapi
guru, pembelajaran berlangsung menarik
karena adanya meme yang membuat terta-
wa. Sejalan dengan penelitian (Ansoriyah
& Dawut, 2019) bahwa meme sebagai me-
dia pembelajaran membuat peserta didik
lebih semangat dan aktif dalam pembelaja-
ran.

Meme pada MoP meningkatkan
keingintahuan siswa serta berdampak pada
peningkatan eksplorasi potensi diri siswa
dengan dibuktikan peserta didik secara man-
diri membuat meme dengan versinya
sendiri. Sejalan dengan teori kebutuhan
Maslow ketika kebutuhan tingkat tertentu

seseorang dipenuhi, maka akan naik menuju

SMK. Desember, 2022.
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kebutuhan selanjutnya sampai tingkat
tertinggi. Stimulus yang diberikan kepada
peserta didik adalah pemenuhan atas kebu-
tuhan rasa aman yaitu penerapan media
pembelajaran yang menarik sehingga peser-
ta didik terdorong menuju kebutuhan tingkat
selanjutnya. Kemudian, dilengkapi dengan
pengelolaan pembelajaran membuktikan
bahwa peserta didik mampu mencapai ting-
kat kebutuhan tertinggi yaitu aktualisasi diri,
yang dibuktikan dengan ketertarikan dalam
pembuatan meme secara mandiri. Adanya
segala perubahan tersebut mendukung pula
penelitian (Reguera & Cabrera, 2020) bah-
wa meme memberikan dampak positif pada
pembelajaran dan diri peserta didik.

Paparan pembahasan diatas mem-
berikan jawaban atas pertanyaan pada rumu-
san masalah bahwa penerapan media pem-
belajaran Meme on PDF (MoP) dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi bisnis. Hipotesis ini
didukung oleh data hasil penelitian dan telah
menguji dan menguatkan penelitian terdahu-
lu bahwa meme dapat digunakan sebagai
media pembelajaran dan dapat meningkat-

kan motivasi belajar siswa.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah melalui
penerapan media pembelajaran Meme on PDF
(MoP) tersebut dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa pada semua indikator dan telah
mencapai target minimum keberhasilan yaitu
75% dari total 33 siswa. Hal tersebut telah
didukung oleh perbandingan hasil angket
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motivasi belajar, hasil observasi keterlaksanaan
penerapan media dan dokumentasi.

Adapun penjabaran persentase hasil angket
motivasi belajar setiap indikator pada siklus II
sebagai berikut : (1) Memiliki ketertarikan dan
memberikan perhatiannya pada pembelajaran
sebesar 77,53% dengan predikat baik ; (2)
Antusias dalam mengerjakan tugas yang
diberikan sebesar 79,55% dengan predikat baik;
(3) Memiliki komitmen dalam pengerjaan tugas-
tugas yang diberikan sebesar 75% dengan predi-
kat cukup; (4) Anggapan siswa terkait stimulus
yang telah diterapkan guru sebesar 76,39%
dengan predikat baik; dan (5) Cenderung merasa
puas dan senang akan tugas yang diberikan guru

sebesar 77,27% dengan predikat baik.
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